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RINGKASAN

HUBUNGAN BAHAN ORGANIK SEDIMEN TERHADAP
KEANEKARAGAMAN DAN KEPADATAN MAKROZOOBENTOS DI
SUNGAI LAMBIDARO KECAMATAN GANDUS KOTA PALEMBANG

Karya Tulis IImiah berupa skripsi,  Januari 2021

Afifah lzzati Oktaryana; Dibimbing oleh Drs. Agus Purwoko, M.Sc., dan Drs
Endri Junaidi, M.Si.

Diversity of Macrozoobentos in the Lambidaro Watershed, Gandus District,
Palembang City.

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.
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Sungai Lambidaro merupakan salah satu anak sungai yang meilintasi Kota
Palembang dan bermuara ke Sungai Musi. Sekitar aliran Sungai Lambidaro
sebagian besar merupakan penduduk yang memanfaatkan air sungai mulai dari
kelompok industri, perkebunan dan perikanan, serta aktivitas limbah rumah
tangga dan penyalah-gunaan kawasan bantaran sungai sehingga mempengaruhi
kualitas air dan berdampak pada makrozoobentos.

Penelitian makrozoobentos di Sungai Lambidaro Kota Palembang bertujuan untuk
menghitung nilai kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos serta
membandingkannya dengan 5 lokasi yang berbeda; menganalisis dan mengkaji
hubungan bahan organik dan parameter lingkungan lainya terhadap kepadatan
dan keanekaragaman makrozoobentos.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni atau Juli 2020 sampai dengan Januari
2021, dengan lokasi penelitian berada di Sungai Lambidaro, Kecamatan Gandus,
Kota Palembang. Penelitian menggunakan metode observasi langsung dengan
rancangan penelitian berupa rancangan acak kelompok dan stasiun penelitian
ditentukan dengan metode Purposive Sampling, dengan pertimbangan tingkat
kepadatan hunian penduduk di sekitar Sungai Lambidaro. Ada 5 stasiun, tiap
stasiun memiliki 5 sampel yang diambil secara acak. Data dianalisis dengan
menggunakan anova dan korelasi. Hasil yang diperoleh adalah 15 genera terdiri
dari 5 kelas terdiri dari gastropoda, bivalvia, insecta, malacostrata dan polychaeta.
Kepadatan makrozoobentos di Sungai Lambidaro (lokasi yang berbeda; 5 stasiun)
adalah sama atau tidak berbeda nyata (p=0,193). Artinya nilai rata-rata kepadatan
di tiap lokasi pengamatan di Sungai Lambidaro adalah sama. Kepadatan berkisar
antara 798-2132 ind/m? dengan kepadatan terendah di stasiun 2 dan tertinggi pada
stasiun 4.
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Nilai indeks keanekaragaman (H’) berkisar antara 0,53-1,93 masuk kategori
keankeragaman sangat rendah hingga sedang dengan H" terendah pada stasiun 2.
Ada beda nyata keanekekaragaman makrozoobentos antar stasiun (p=0,014).
Berdasarkan uji lanjut terdapat 3 kelompok yakni kelompok a: terdiri dari stasiun
3,2 dan 4 yang terdiri dari 3 stasiun dengan keanekaragaman dibawah 1; kelompok
b: terdiri dari stasiun 2, 4, dan 1 menunjukkan nilai keanekaragaman yang
beragam antar stasiun. Kelompok c terdiri dari stasiun 4, 1 dan 5 yang terdiri dari
3 stasiun dengan keanekaragaman yang berada diatas 1. Hal tersebut diduga
dipengaruhi oleh nilai pH yang memiliki korelasi terhadap keanekaragaman
makrozoobentos di Sungai Lambidaro dan menjadi parameter kunci dengan nilai
korelasi R? sebesar 0,9661. Kepadatan penduduk dengan asumsi memberi beban
bahan organik di Sungai Lambidaro tidak berpengaruh terhadap kepadatan dan
keanekaragaman makrozoobentos.

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi acuan dasar penelitian selanjutnya
mengenai makrozoobentos dan kondisi perairan di Sungai Lambidaro untuk
memonitoring perairan dan makrozoobentos didalamnya.

Kata Kunci : Keanekaragaman, Makrozoobentos, Aktivitas Masyarakat dan
Kepadatan Pemukiman Penduduk, Bahan Organik Sedimen, Sungai
Lambidaro.

Kepustakaan : 38 (1978-2020)
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SUMMARY

THE RELATION OF SEDIMENT ORGANIC MATERIALS TO
MACROZOOBENTOS DIVERSITY AND DENSITY IN THE LAMBIDARO
RIVER, GANDUS DISTRICT, PALEMBANG CITY.

Writing in the from of a Thesis, January 2021

Afifah lzzati Oktaryana; Supervised by Drs. Agus Purwoko, M.Sc., and Drs.
Endri Junaidi, M.Si.

Keanekaragaman Makrozoobentos di Daerah Aliran Sungai Lambidaro, Kecamata
Gandus, Kota Palembang.

Departement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University.

Xii + 62 pages, 10 pictures, 10 tables, 8 attachments

Lambidaro River is one of tributaries crosses Palembang and intoes Musi River.
Many setlements located near Lambidaro River that affected water quality and
had impacts on macrozoobenthos. There are residents who still throw garbage and
there are also those who connect household liquid waste directly to Lambidaro
River. The study was carried out from July 2020 to January 2021. The study used
direct observation method with a randomized block design research design and
research stations were determined using the purposive sampling method. There
were 5 stations, each station had 5 samples that ware taken at randomly with a
grab sampler. Analysis Anova and correlation are used to process the data. The
results obtained were 15 genera consisting of 5 classes, namely gastropods,
bivalves, insects, malacostrata and polychaeta. The density ranges from 798-2132
ind/m2 and the diversity index value (H") ranges from 0.53- 1.93. Population
density with the assumption of loading organic matter in the Lambidaro River has
no effect on the density but diversity macrozoobenthos different significanly
(p<0,05). pH has a correlation to the diversity of macrozoobenthos in the
Lambidaro River and is a correlation value of 0,9961. Key factors of differances
is pH.

It is hoped that the results of this study can be used as a basic reference for further
research on macrozoobenthos and water conditions in the Lambidaro River to
monitor the waters and macrozoobenthos in it.
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Keywords : Macrozoobentohos Diversity, Community Activities and Human
Settlements Density, Sedimentary Organic Matter, Lambidaro
River.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai Lambidaro merupakan salah satu anak sungai yang melintasi kota
Palembang dan langsung bermuara ke sungai Musi. Sungai Lambidaro terdiri dari
sungai alam yang terbentuk secara alamiah dan sungai buatan yakni saluran yang
dibentuk melalui proses penggalian. Sungai alam selanjutnya disebut dengan
Sungai Lambidaro Alam, sedangkan untuk sungai buatan disebut dengan sungai
Lambidaro buatan atau kanal. Hulu sungai Lambidaro terletak di Karang Sari,
Kecamatan Gandus sedangkan muara sungai Lambidaro terletak di Karang Jaya
Kecamatan Gandus. Sungai Lambidaro termasuk ke dalam wilayah batas
administrasi dengan Kecamatan Alang-alang Lebar, Kecamatan Ilir Barat I, dan
Kecamatan Gandus.

DAS (Daerah Aliran Sungai) Lambidaro memiliki kepadatan penduduk
tertinggi. Penduduk di DAS Lambidaro secara administrasi didominasi oleh 3
kecamatan yaitu di Kec. Ilir Barat | sejumlah 135.385 jiwa, berturut-turut, Alang-
Alang Lebar 93.803 jiwa, dan Gandus sejumlah 62.146 jiwa (Badan Lingkungan
Hidup Kota Palembang, 2016). Sekitar aliran sungai Lambidaro sebagian besar
merupakan pemukiman penduduk yang memanfaatkan air sungai untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Kelompok industri seperti industri karet,
usaha bengkel, home industri dan pengairan untuk perkebunan dan tambak
perikanan. Penyalahgunaan kawansan bantaran sungai yang diakibatkan oleh
perilaku negatif masyarakat dapat menyebabkan kerusakan ekosistem lingkungan
perairan.

Hasil pengamatan Badan Lingkungan Hidup Kota Palembang (2016),
memperlihatkan bahwa Sungai Lambidaro mengalami pencemaran pada tingkat
ringan di bulan September 2016 yaitu dengan nilai indeks pencemaran yang masih
di bawah nilai 5 atau rata-rata mencapai angka 3,0. Nilai indeks pencemaran di
sungai Lambidaro rata-rata sebesar 3,79. Hasil analisa penghitungan indeks
pencemaran, memperlihatkan bahwa pada tahun 2014 nilai IP pada waktu surut

yakni 3,15 dan pada tahun 2016 pada waktu surut yakni 4,25 dengan stastus
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tercemaran ringan. Artinya Sungai Lambidaro bagian muara mengalami
penurunan kualias lingkungan hidup yaitu dengan peningkatan nilai indeks
pencemaran dari 3,15 menjadi 4,25 walaupun status tercemar ringan tidak
mengalami perubahan yang berasal dari limbah domestik.

Berdasarkan survey yang telah dilakukan sumber pencemaran utama berasal
dari limbah domestik (perumahan penduduk) di sepanjang bataran Sungai
Lambidaro. Parameter lingkungan yang dipantau salah satunya yakni BODs. Hasil
penelitian yang dilakukan Aziz et al. (2013), menunjukkan bahwa kadar BODs
air Sungai Lambidaro pada tahun 2013 dan hasil pemantauan tim BLH Kota
Palembang tahun 2014 di Muara Sungai Lambidaro memperlihatkan bahwa kadar
BODs telah melewati nilai baku mutu Kelas I air baku (Pergub no. 16 tahun
2005). Pada tahun 2016 kondisi atau konsentrasi BODs dan COD mengalami
penurunan hingga mencapai di bawah baku mutu. Dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi BODs dan COD mengalami fluktuasi. Salah satu sumber pencemaran
terhadap Sungai Lambidaro adalah limbah cair cucian mobil dan limbah buangan
rumah tangga.

Kandungan BODs berasal dari banyaknya masukan limbah organik dari
aktivitas masyarakat dan kegiatan industri yang berada disekitar Sungai
Lambidaro. Data Badan Lingkungan Hidup Kota Palembang (2016),
menunjukkan konsentrasi BODs pada tahun 2016 di Muara Sungai Lambidaro
sebesar 1,85 mg/L dan pada daerah pemukiman Karang Sari 1,8 mg/L.
Konsentrasi kandungan BODs yang tinggi menggambarkan adanya defisit atau
berkurangnya konsentrasi oksigen terlarut pada perairan yang disebabkan oleh
bahan organik. Sejalan dengan hal tersebut maka jumlah organisme baik patogen
maupun non patogen akan meningkat dan dapat menimbulkan beragam penyakit
bagi manusia.

Bahan organik di perairan berperan penting dalam memenuhi nutrisi dan
sumber makanan bagi makrozoobentos. Bahan organik biasanya bersumber dari
limbah domestik dari kegiatan masyarakat dan limbah organik yang terakumulasi
didasar perairan. Menurut Simanjuntak et al. (2018), hasil analisis kandungan
bahan organik sedimen di Muara Sungai Jajar masuk dalam kategori rendah

sampai sedang dengan kisaran antara 6,73% - 9,4%, dimana nilai bahan organik
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tersebut dikelompokan berdasarka kriteria bahan organik pada stasiun 1-V
termasuk dalam kategori sedang yaitu 7-17% dan stsauin VI termasuk kategori
rendah vyaitu 3,5-7%. Ketersediaan bahan organik dalam sedimen
mengindikasikan semakin banyak jumlah nutrien atau makanan yang dibutuhkan
makrozobentos. Namun jika bahan organik melebihi ambang batas sewajarnya
maka kedudukan bahan organik tersebut dianggap sebagai bahan pencemar dan
hanya beberapa makrozoobentos yang dapat hidup dan bertahan pada lingkungan
tersebut.

Nilai Indeks keanekaragaman makrozoobentos dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan atau habitat sekitarnya. Jika makrozoobentos mampu beradaptasi
terhadap kondisi lingkungan tersebut maka indeks keanekaragaman tinggi
sebaliknya makrozoobentos yang tidak mampu beradaptasi mempunyai nilai
indeks keanekaragaman yang rendah. Gangguan habitat makrozoobentos diulas
oleh Tussa'diyah et al. (2018) yaitu indeks keanekaragaman makrozoobentos di
Sungai Musi Desa Sungsang dengan nilai terendah pada stasiun 1 sebesar 0,00
dan tertinggi pada stasiun 2 sebesar 1,73; tingginya indeks keanekaragaman
karena tipe substrat berupa lempung dan tingginya kandungan bahan organik pada
sedimen. Sedangkan indeks keanekaragaman terendah terdapat pada stasiun 1
dengan nilai 0,00; hal tersebut dikarenakan stasiun 1 merupakan lokasi reklamasi
pengerukan pasir untuk pembangunan gedung sehingga vegetasinya terganggu
dan berdampak pada biota air termasuk makrozoobentos.

Aktifitas masyarakat di sekitar Sungai Lambidaro dapat mempengaruhi
kualitas perairan dan berdampak pada kehidupan biota perairan yang hidup dan
menetap didalamnya salah satunya yakni makrozoobentos. Mengingat belum
adanya data dan penelitian serta publikasi mengenai kepadatan dan
keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Lambidaro, Kecamatan Gandus, Kota
Palembang. Untuk itu dibutuhkan data dan penelitian guna mengetahui kepadatan

dan keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Lambidaro.
1.2. Rumusan Masalah

Sungai Lambidaro dimanfaatkan masyarakat untuk  memenuhi

kebutuhannya sehari-hari dan kegiatan kelompok industri seperti industri karet,
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usaha bengkel, home industri dan pengairan. Penyalah-gunaan kawansan bantaran
sungai yang diakibatkan oleh perilaku negatif masyarakat dapat menyebabkan
kerusakan ekosistem lingkungan perairan. Menurut Badan Lingkungan Hidup
Kota Palembang (2016), memperlihatkan kondisi DAS Lambidaro dengan status
tercemar ringan. Salah satu sumber pencemaran terhadap Sungai Lambidaro
adalah limbah cair cucian mobil dan limbah buangan rumah tangga yang
terakumulasi didasar perairan yang mempengaruhi kandungan bahan organik yang
menjadi sumber nutrien bagi makrozoobentos. Kondisi tersebut diduga

berdampak pada kehidupan biota air khususnya makrozoobentos.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian di Sungai Lambidaro Kota Palembang bertujuan untuk
menghitung nilai kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos serta
membandingkannya dengan 5 stasiun berbeda di Sungai Lambidaro. Menganalisis
dan mengkaji hubungan korelasi pengaruh bahan organik dan parameter
lingkungan fisika kimia lainnya terhadap kepadatan dan keanekaragaman

makrozoobentos di Sungai lambidaro, Kecamatan Gandus, Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan
menambah base line data mengenai kondisi perairan, hubungan kepadatan dan
keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Lambidaro, Kecamatan Gandus, Kota
Palembang. Akibat pengaruh limbah domestik dari aktivitas manusia yang dapat
mengakibatkan penurunkan kualitas perairan serta mempengaruhi kehidupan biota
perairan kepada pemerintah daerah dan masyarakat serta dapat digunakan sebagai
panduan dasar pengelolaan sungai Lambidaro untuk Dinas Lingkungan Hidup dan
instansi terkait sebagai masukan dalam penyelenggaraan pengelolaan perairan

yang baik.
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